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Abstrak— Penelitian ini bertujuan meningkatan keterampilan proses sains siswa dan hasil beljaar
melalui penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di kelas
IV SDN 1 Tikonu. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas. Analisis data yang dilakukan
menunjukan bahwa keterampilan proses sains siswa kelas IV SDN 1 Tikonu pada mata pelajaran IPA
mengalami peningkatan dari siklus | dengan skor rata-rata keterampilan proses sains 2,6 pada kategori
cukup, sedangkan pada siklus Il skor rata-rata 3,4 dengan kategori baik. Hasil belajar siswa pada siklus |
yaitu 46,6% sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 83,3%.

Kata Kunci: Siklus, Kategori, Kelas

Abstract— This study aims to improve students' science process skills and learning outcomes by
applying the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) learning model in class IV SDN 1
Tikonu. This research is a type of classroom action research. The data analysis carried out showed that the
science process skills of class IV students at SDN 1 Tikonu in science subjects experienced an increase
from cycle | with an average score of science process skills of 2.6 in the sufficient category, while in cycle
Il the average score was 3.4 with good type. Student learning outcomes in the first cycle is 46.6% while in
the first cycle Il increased to 83.3%.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam proses memajukan suatu Negara. Berhasilnya suatu
pendidikan mencapai tujuan pendidikan akan berpengaruh terhadap hasil yaitu kualitas siswa
yang mennempuh pendidikan tersebut. Faktor yang mempengaruhi dalam tujuan pendidikan
salahsatunya adalah adanya intraksi antara siswa dan guru dalam melaksanakan proses
pembelajran. Guru memiliki peranan penting sebagai orang yang mengajarkan dan mendidik
siswa sedangkan siswa merupakan sasaran yang diberikan pendidikan dalam sistem pendidikan.

Pembelajaran IPA memiliki karakteristik yaitu objek kajian yang dipelajari masih abstrak.
Masih ditemukan banyak siswa yang kurang memahami konsep IPA dikarenakan IPA hanya
dijadikan sebagai tempat pengaplikasian konsep saja. Saat ini banyak dalam proses pengajaran
bahwa pembelajaran IPA belum mengaitkan antara materi kurikulum dengan aplikasi dalam
kehidupan nyata. Disamping itu antara konsep pengetahuan dan penerapannya di kehidupan
sehari-hari juga belum optimal sehingga juga belum optimal berperan dalam kehidupan
masyarakat. Pada beberapa sekolahan juga masih monoton dalam menyampaikan atau transfer
materi kepada siswa. Sehingga dapat menyebabkan tujuan yang diharapakan dalam pembelajaran
IPA belum tercapai secara optimal.

Proses pembelajaran diperlukan suatu kualitas pengajaran yang memadai, dimana
pembimbing merupakan peranan dan tugas guru, disamping itu guu juga sebagai fasilitator
maupun pemebri informasi atau narasumber. Dalam menciptakan kegaitan belajar yang efektif
maka kegaitan mengajar merupakan suatu yang dianggap penting saat ini sesuai dengan
kebutuhan. dan hakikat. belajar [1]. Pembelajaran IPA di kelas IV SDN 1 Tikonu diharapkan
siswa mampu memahami konsep memecahkan suatu masalah dalam keseharian yang berkaitan
dengan materi IPA. Namun pada kenyataannya, siswa kurang mampu memahaminya.
Penyebabnya dikarenakan siswa tidak paham akan bagaimana bentuk dan langkah dalam
penyelesaian permaslahan yan sering dihadapi dalam keseharian yang bersangkutan dengan mater
itu.

Indikator utama yang dilihat dalam keberhasilan pembelajaran dikelas yaitu hasil belajar
yang diperoleh siswa. Faktor mempengaruhi kualitas pembelajaran yang baik diantaranya guru
dalam mengajar, lingkungan siswa dalam belajar, media ajar yang digunakan dalam pengajaran,
motivasi yang dilakukan guru kepada siswa serta guru dalam menerapkan strategi atau model
pembalajaran dikelas [2]. Adapun proses pembelajaran juga dipengaruhi oleh kurikulum tetapi
ada hal yang paling pentig guru dalam mengajar dan membimbing siswa., pengelolaan dalam
kelas, pengasaan materi serta adanya metode inovatif pembelajaran yang sesuai dengan karakter

pelajaran menjadi faktor yang sangat berperan penting.
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Peran dari guru, siswa dan sekolah dapat mencapai keberhasilan belajar. Siswa juga harus
memiliki kecakapan hidup dalam mencapai keberhasilan tersebut, yaitu siswa harus memiliki
keterampilan prosess sains terutama pada mata pelajaran IPA. Siswa dapat dikatakan memiliki
keterampilan prosess sains jika siswa siswa mampu memiliki keterampilan dengan melibatkan
beberapa kemampuannya untuk mendapatkan informasi atau pengetahuan berdasarkan fenomena.
Kemampuan siswa tersebut vyaitu Kketerampilan dalam mengamati, memprediksi,
mengelompokan, menafsirkan, mengajukan pertanyaan, membuat hipotesis, merencanakan,
menerapkan konsep, berkomunikasi dan melaksanakan percobaan [3].

Keterampilan proses sains merupakan ketrampilan yang dibutuhkan dalam mencapai
tujuan untuk melakukan serta memahami ilmu sains. Keterampilan proses sains harus dimiliki
setiap siswa juga digunakan dalam mendapatkan pemahaman hakikat IPA secara menyeluruh
yaitu IPA dipahami sebagai produk, proses dan sikap [4]. Keterampilan intelektual atau kognitif
serta sosial dan manual juga bagian kemampuan yang muncul dari keterampilan proses sains.
Dalam keterampilan intelektual mencakup kegiatan siswa dalam mengolah ide dengan
pikirannya. Kegiatan siswa dalam penggunaan peralatan bahan, pengukuran, perakitan alat
maupun penyusunan merupakan bagian dari keterampilan manual [5]. Keterampilan proses sians
dapat digunakan sebagai pemecahan maslaah pada kehidupan nyata, melalui keterampilan ini
sikap belajar dan semangat siswa dalam mempelajari pengetahuan juga meningkat [6].

Dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan terutama pada mata pelajaran IPA
diantaranya melakukan perbaikan pembelajaran. Sebaiknya guru dapat memberikan inovasi
dalam pembelajaran dengan mencari metode yang mampu melibatkan siswa untuk aktif. dengan
demikian tujuan pendidikan dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Observasi yang
dilaksanakan di SDN 1 Tikonu menunjukkan bahwa dalam beberapa kali ujian pelajaran IPA
kelas IV pada tahun ajaran 2022/2023 mata pelajaran IPA hanya 8 orang dari 20 siswa yang
mendapat nilai diatas KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 65. Selama pembelajaran dilaksanakan
jarangnya siswa yang bertanya atau tanggapan kembali oleh siswa terhadap penjelasan guru.
Berdasarkan permasalahan tersebut diadakan wawancara guru untuk mengidentifikasi
kekurangan-kekurangan dari proses pembelajaran yang dilakukan. Hasil identifikasi masalah dan
wawancara guru diketahui faktor penyebab beberapa masalah yang terungkap pada pembelajaran
IPA adalah metode ceramah yang digunakan guru selama ini tidak diikuti dengan pendekatan
pembelajaran yang menerapkan model permbelajaran kooperatif CIRC, sehingga siswa merasa
ada jarak dengan guru saat kegiatan belajar mengajar di kelas. Sementara siswa memerlukan
tuntunan dalam bentuk bimbingan dan latihan terutama mengerjakan soal-soal IPA. Guru kurang
memahami kesulitan siswa termasuk potensi individu perorang siswa dalam pembelajaran dan

siswa pun enggan menyampaikannya, karena itu perlu ada pendekatan tertentu dalam
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pembelajaran sebagai alternatif tindakan untuk meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa
terlibat pada proses pembelajaran.

Masalah yang diuraikan tersebut dapatt disimpulkan bahwa masih rendah ketrampilan
prosess sains. Faktor yang menyebabkan hal tersebut juga dijelaskan pada penelitian lain
dikarennakansarana prasarana yang kurang, sumber referensi yang kurang, model strategi
pembelajaran belum dapat mengembangkan siswa dalam melkukan keterampilan proses sains [7].
Berdasarkan permasalahan tersebut dalam mengatasi masalah pada kelas IV SDN 1 Tikonu
dalam pembelajaran memerlukan pemilihan metode pembelajarannyang menjadikan siswa aktiff
dalam keterampilan prosess sains untuk meningkatkan hasill belajar siswa. Salah satu metode
pembelajar yang mengatasi permasalahan tersebut adalah model kooperatif CIRC. Hal tersebut
sesuai dengan jumlah siswa yang hanya 20 orang sehingga penerapan CIRC dapat
mengoptimalkan potensi setiap individu yang belajar. Modell pembelajarann Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) yaitu model pembelajarann dalam berkelompok
dimana menekankan struktur kerjasama yang baik teratur dalam kelompoknya. Dalam model
pembelajarn ini siswa dapat mengoptimalkan hasil belajar. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif
juga akan memberikan manfaat siswa dalam melaksanakan tanggung jawab belajar sehingga hasil
belajar juga meningkat [8]. Model pembelajaran CIRC juga menjadikan siswa bertanggung jawab
baik secara pribadi maupun dalam peran kelompok belajar dimana siswa berkesempatan dalam
mengkontruksi pengetahuannya [9].

Belajar merupakan proses kegiatan pada diri seseorang dalam berinteraksi dengan
lingkunganya yang dapat memunculkan perubahan tingkah laku [10]. Bukti seseorang yang
melaksanakan belajar terjadinya perubahan positif terhadap tingkah laku pada pembelajar yaitu
dari tidakk mengetahui menjadii tahuu dan dari tidak memahami atau mengertii menjadi
mengertii [11]. Beadasarkan permasalahan yang ada telah ditentukan model pembelajarn yang
dapat untuk mengatasi hasil belajar yaitu CIRC. CIRC merupakan model kooperatif dengan
landasan teori belajar kontruktivis [12]. Hasil belajar yaitu terkait kemampuan pada siswa untuk
memahami suatu konsep dalam materi yang didapatkan pada pelajaran dengan membentuk suatu
pengetahuannya serta siswa tersebut tetap mampu mengungkapnya kembali dalam bentuk lainnya
yang mudah dimengerti serta mengaplikasikannya [13]. Slavin mengembangkan model
pembelajaran tipe CIRC. Pengembangan ini dilakukan karena guru masih menggunakan strategi

pengajaran yang sederhana dan tradisionall pada pengajaran dasar siswa [14].
Il. METODE PENELITIAN

Penelitiann ini dilaksanakan di SDN 1 Tikonu dengan jumlah 30 orang. Pelaksanaan

penelitiann ini yaitu di SDN 1 Tikonu padaasemester genap tahun ajaran 2022/2023. Adapun
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mata pelajaran yang menjadi fokus perbaikan yaitu mata pelajaran IPA.Penelitian dilaksanakan
pada bulan April 2023. Tahapan dari penelitian tidakan kelas ini diadopsi dari Model Kemmis
dan Taggart yang dilaksanakan empat tahapan yaitu: tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan
tindakan observasi serta evaluasi, dan tahapan refleksii [15].

Adapun instrument pada penelitian yaitu terkait instrumen keterampilan proses sains, tes
hasill belajar, RPP dan lembarr observasii. Indikator yanggdigunakan dalam keterampilann
prosess sains yaitu mengamati, merumuskan masalahh, merumuskan hipotesis, merancang
percobaann, menafsirkann pengamatan, mengkomunikasikann, dan menerapkan konsep [5].
Sedangkan hasil belajar menggunakan tes berdasarkan indikator ranah kognitif bloom. Teknik
analisis deskriptif merupakan tekniki yang digunakan dalam penelitian inii. Data disajikan dalam
bentuk persentase, rerata, serta bentuk tabel maupun grafik. Analisis data yang dilakukan yaitu
penetuan nilai siswa baik pada keterampilani proses sains dan hasill belajar.

a. Menentukan persentase ketuntasan belajar siswa, rumus yang digunakan yaitu :

% ="P x100% [16]
n
Keterangan :
np - jumlah siswa yang kategori tuntas
N : jumlah semua siswa.

b. Penentuan skor rata rata keterampilani proses sainsi, rumus yang digunakan yaitu :

N
2. X [16]
Xi ==
N
Keterangan :
X1 : rerata keterampilann proses sains siswa.
Xi : Skor keterampilan proses sains
N : Jumlahh item keterampilan proses sains siswa.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan tahapan vyaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. Berdasarkan hasil
pelaksanaan peneltian diperoleh data keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa. Data yang
diambil dari observasi keterampilan proses sains dan tes hasil belajar dimana tes tersebut sesuai

dengan indikator masing masing. Analisis data yang dilakukan didapatkan hasil dari perolehan
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skor yang didapat siswa dalam keterampilan proses sains. Pembagian dikelompokan dalam empat

kategori dalam perhitungan rerata keterampilann proses sains yang ditujukan pada Tabel 1.

TABEL 1. RERATA SKOR KETERAMPILAN PROSES SAINS

No Keterampilan Proses Sains Skor Rata-rata Keterampilan Proses Sains
Siklus | Kategori  Siklus Il Kategori

1 Mengamati 3,26 Baik 3,5 Baik
2 Merumuskan masalah 1,26 Cukup 3 Baik
3 Merumuskan hipotesis 1,9 Cukup 3 Baik
4 Merancang percobaan 3 Baik 3 Baik
5 Menafsirkan 3 Baik 3,25 Baik
6 Mengkomunikasikan 2,7 Baik 3,25 Baik
7 Menerapkan konsep 2,8 Baik 3,25 Baik
Jumlah 18,21 Cukup 22,25 Baik
Rata-rata KPS 2,6 Cukup 3,25 Baik

Adanya peningkatkan untuk skor rata-rata keterampilan proses sains siswa pada Tabel
1.dengan penerapan model pembelajaran Cooperativee Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam setiap siklus. Dapat dilihat hasil rerata keterampilan proses sains siswa saat
siklus 1 dan siklus 2 pada Gambar 1. Pada tabel 1 didapatkan hasil rata-rata keterampilan proses
sains ada peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 untuk semua indikator. Kemampuan siswa dalam
menafsirkan masih belum optimal. Siswa menafsirkan belum optimal terkait data pengamatan
yang tercantum di LKPD. Untuk hasil rerata siklus 1 dan siklus 2 dapat ditunjukan pada gambar
2.

3.25
3-5 2.6

2.5
15

0.5

SIKLUS 1 SIKLUS 2

GAMBAR 1. RERATA KETERAMPILAN PROSES SAINS

Hasil Belajar yang didapatkan dari analisis data menunjukan hasil yang berbeda antara

siklus 1 dan siklus 2. Berikut disajikan hasil siklus I dan siklus Il tentang hasil belajar:
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TABEL 2. SKOR HASIL BELAJAR

No Keterangan Skor Siklus | Siklus 11
1 Skor Minimum 50 64,2
2 Skor Maksimum 83 100
3 Rata-rata 64 73,2
4 Standar Deviasi 13,6 7,1
5 Siswa Tuntas 14 25
6 Siswa Belum Tuntas 16 5

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa dalam setiap siklusnya ada peningkatan untuk
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Tikonu pada mata pelajaran IPA dengan

model pembelajaran CIRC dari siklus I ke siklus Il meningkat sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 2.

73
74

72
70
63 m Siklusl
66 Siklus 2
64
62
60
58

Siklus 1 Siklus 2
GAMBAR 2. RATA-RATA HASIL BELAJAR

Perbandingan dari siklus I dan siklus Il tentang ketuntasan siswa dalam hasil belajar pada
mata Pelajaran IPA. Siklus | siswa yang sudah tuntas setengahnya yaitu 53% sedangkan yang
belum tuntas adalah 46%. Pada siklus 2 siswa yang tuntas jauh lebih banyak dari pada siklus |
yaitu 83% dan belum tuntas 17%. Ketuntasan terhadap hasil belajar dilaksanakan dengan tes tulis
evaluasi di akhir siklus. Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa
tehadap materi yang diajarkan. Aktifitas guru pada siklus 1 diperoleh hasil bahwa pengelolaan
pembelajaran oleh guru dengan menerapkan model CIRC dalam kategori cukup. Ada aspek yang
sangat kurang aktifitas guru dalam pengelolaan kelas dalam pelaksanaan siklus | yaitu
pengorganisasian siswa dalam merumuskan hipotesis, pembimbingan siswa dalam perancangan
percobaan serta guru masih kurang dalam kegiatan memberikan refleksi sehingga didapatkan

hasil skor rerata 2,6. Aktifitas guru dalam menerapkan CIRC pada siklus Il mengalami
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peningkatan. Hal ini dikarenakan Guru saat kegiatan pembelajaran yang meningkatkan
keterampilan proses sains, sehingga guru masih belum menguasai secara baik bagaimana cara
mengorganisasi siswa secara menyeluruh agar aktif dalam semua indikator keterampilan proses
sains.

Berdasarkan hasil pengamatan tentang aktivitas dari guru selama kegiatan pembelajaran
menggunakan model CIRC. Pada siklus I terlihat angka hasil pengamatan adalah 2,6 dan siklus
Il sebesar 3,4. Adanya data yang meningkat antara siklus | dan siklus Il. Siklus | masih terdapat
kekurangan dalam mengajar menggunakan CIRC, kekurangan tersebut di analisis pada refleksi
siklus 1. Pada siklus I guru masih belum menguasai sintaks model CIRC dan bagaimana cara guru
dalam meningkatkann keterampilann proses sains dan hasil belajar masih belum maksimal.
Keterampilan proses sains siswa saat pembelajaran, menunjukkan hasil rerata keterampilan
proses sains 2,6 berkategori cukup. Guru melakukan beberapa perbaikan untuk diterapkan pada
siklus Il yang dianalisis pada refleksi siklus I1.

Berdasarkan hasil analisis dan memperbaiki teknik penyampaian pembelajaran pada
siswa, sehingga siswa lebih berpartisipasi aktif dalam kegiatan praktikum. Selain itu siswa dapat
memahami pembelajaran di kelas dengan aplikasi konsep yang mereka lakukan. Melalui kegiatan
tersebut diharapkan siswa mampu menguasi teori maupun aplikasinya sehingga terdapat juga
rangsangan daya nalar siswa dalam mengetahui konsep yang mereka peroleh dari rangkaian
kegiatan pembelajaran maupun praktikum.

Pada model pembelajaran CIRC Siswa harus berpartisipasi aktif dalam melaksanakan
praktikum maupun melalui pengamatan dalam membaca permasalahan pada soal. Siswa juga
dituntut aktif dalam kegiatan diskusi kelas serta kerjasama kelompok. LKPD yang diberikan guru
dikerjakan siswa dengan runtut dan sesuai petunjuk dari guru. Melalui LKPD siswa membuat
rumusan konsep teori berdasarkan praktikum. Siswa menyampikan hasil dikusi kelompok pada
presentasi kelas. Pada kegiatan ini terlihat siswa berkomunikasi dalam berdiskusi dan menanggapi
sebuah pertanyaan atau pernyataan.

Pada siklus | beberapa siswa masih terkendala terkait membuat pertanyaan atau rumusan
masalah terkait data yang berhubungan data praktikum dan siswa belum bisa merumuskan
hipotesis. Siswa masih asing terkait rumusan masalah yang harus dibuat dan belum berhubungan
dengan praktikum. Siswa tidak terbiasa dihadapkan pada sebuah rumusan masalah dan hipotesis.
Pada indikator menafsirkan data beberapa siswa terampil mencatat setiap pengamatan dengan
kegiatan pengamatan. Penerapan konsep juga belum bisa dipahami oleh semua siswa. Beberapa
siswa masih belum bisa dalam mengolah data pengamatan, membuat analisis konsep dari data
yang didapatkan, serta beberepa masih salah menggunakan konsep yang telah disampaikan dalam

mengaplikasikan ke permasalahan yang baru. Ada siswa yang masih kurang dalam berkomunikasi
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karena mereka masih maupun tanggapannya pada diskusi. Siswa belum berani dalam
penyampaian pendapat di kelas maupun kelompok masih malu dan terlihat gugup dalam
menjelaskan hasil diskusi. Beberapa temuan tersebut terjadi dikarenakan siswa masih belum
terbiasa dalam pembelajaran CIRC dan belum terbiasa terkait aktivitas dalam keterampilan
berproses sains. Seperti penelitian di sekolah dasar yang dilaksanakan oleh Syahidan bahwa siswa
belum terbiasa dalam melaksanakan kegiatan keterampilan proses sains sehingga membuat
beberapa indikator masih rendah [17]. Indikator mengamati sudah dalam kategori baik ,hal ini
dikarenakan siswa antusias dalam mengamati dengan menggunakan semua indra. Kegiatan
mengamati ini akan memberikan dampak lain pada keterampilan nya [18].

Melalui pembelajaran CIRC siswa juga dapat melatihkan keterampilan proses sains
dengan indikator merumuskan masalah dan membuat hipotesis. Melalui bacaan yang ada di
LKPPD siswa fokus terhadap permasalahan yang disajikan dan akhirnya dapat menemukan
gagasan utama melalui model CIRC sebagai dasar dari permasalahan tersebut. Didukung dengan
penelitian sebelumnya CIRC juga berpengaruh signifikan terhadap mencari kalimat utama dalam
suatu paragraf [19]. Pada siklus 2 sudah mulai terlihat bahwa siswa beberapa sudah ada yang aktif
dalam pembelajaran. Dalam merumuskan masalah dan hipotesis sudah dalam kategori baik, hal
ini juga didukung dengan kegiatan guru serta arahan guru untuk membuat rumusan masalah serta
hipotesis sehingga siswa sudah benar dalam membuatnya. Indikator menafsirkan juga meningkat
terlihat dari aktivitas dalam menjawab menafsirkan pengamatan, senada dengan penelitian
Rahmawati bahwa melalui pembelajaran kooperatif juga meningkatkan indikator menafsirkan
[20]. Melalui pembelajarn CIRC siswa mampu bekerja sama dengan baik sehingga membantu
siswa juga dalam mencapai tujuan mampu menguasai keterampian proses sains [9]. Melalui
pembelajaran kooperatif yaitu kerjasama siswa mampu menafsirkan data secara bersama dan
mengolahnya serta mengkomunikasikan dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas [21].
Pembelajaran secara kooperatif juga berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar
siswa [22]. Temuan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad di SD mendapatkan pengaruh baik
pada hasil belajar IPA dengan pembelajaran kooperatif [23]. Hasil belajar pada akhir
pembelajaran mengalami peningkatan setelah dilakukan perbaikan terhadap siklus I. Senada

dengan penelitian sebelumnya bahwa CIRC dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa [12].
IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari perolehan data di lapangan serta pembahasan dapat disimpulkan
bahwaa pembelajaran IPA dengan model kooperatif CIRC dapat meningkatkann keterampilan
proses sains dan hasil belajar siswa. Terdapat peningkatan dari siklus | ke siklus Il pada

keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa. Keterampilan proses sains pada siklus |
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mendapatkan hasil 2,6 dengan kategori cukup sedangkan pada siklus 2 sebesar 3,4 dengan

kategori baik. Hasil belajar siswa pada siklus | terlihat ketuntasan siswa sebesar 46,6% sedangkan
siklus 11 sebesar 83,3%.
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